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Artinya:

1. Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).

2. Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketakwaannya.

3. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.

4. Dan Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya. (Departemen

Agama RI, 2002: 601)
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ABSTRAK

Ahmad Rosidi, 2015: Implementasi Reward And Punishment Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin
02 Sukowono Jember Tahun Pelajaran 2014/2015

Ganjaran dan hukuman merupakan alat pendidikan yang keduanya
mempunyai prinsip yang bertentangan. Hukuman adalah tindakan yang dijatuhkan
kepada siswa dan secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa.
Pemberian hukuman dimaksudkan agar siswa menjadi sadar akan perbuatannya
dan berjanji didalam hatinya untuk tidak mengulanginya. Dengan demikian,
ganjaran dan hukuman dapat digunakan sebagai alat pendidikan, yang mempunyai
maksud dan tujuan-tujuan tertentu, yaitu lebih meningkatkan kemauan yang lebih
baik dan lebih keras pada peserta didik tersebut dalam meningkatkan prestasi
belajarnya.

Fokus penelitian yang diteliti antara lain: 1) Bagaimana implementasi
reward dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri
Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun Pelajaran 2014/2015, 2) Bagaimana
implementasi punishment dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah
Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Tujuan Penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan implementasi
reward dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri
Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun Pelajaran 2014/2015, 2) Untuk
mendeskripsikan implementasi punishment dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan jenis penelitian
deskriptif, penentuan subjek penelitian menggunakan purposive sampling.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumenter. Dalam
keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan teknik triangulasi
sumber.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan antara lain: pertama,
Implementasi reward dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sudah dijalankan
dengan baik, untuk membangkitkan motivasi dan semangat siswa untuk belajar
sehingga bisa menghasilkan suatu prestasi yang baik, guru mmemberikan reward
kepada siswa berupa pujian, senyuman, tepuk tangan, dan hadiah peralatan
sekolah (seperti buku, pulpen dan buku gambar). Kedua, Implementasi
punishment dijalankan oleh seorang guru untuk membantu siswa lebih disiplin
dan menghargai guru ataupun mata pelajarannya. Hukuman yang diberikan antara
lain: berdiri di depan kelas, mengerjakan PR, dan menulis sebanyak dua lembar
berjanji tidak akan mengulangi lagi kesalahan tersebut. Hukuman tersebut tidak
memberatkan siswa namun bisa membuat siswa jera dengan apa yang sudah
dilakukan meski tidak dengan menggunakan kekerasan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tujuan pendidikan nasional yang termaktub dalam pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 yang berbunyi “Mencerdaskan Kehidupan Bangsa“
merupakan satu bentuk usaha bangsa dalam meningkatkan mutu pendidikan
sesuai dengan cita-cita bangsa Indonesia. Untuk mewujudkan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa tidak terlepas dari peranan
pedidikan dalam meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan dan keterampilan.

Pendidikan merupakan salah satu sektor penting bagi kelangsungan
hidup satu negara maju. Pendidikan bagi kehidupan bahkan telah diungkap
sejak jaman dahulu, hal ini terbukti dengan makna pentingnya al qur’an.

Seperti termaktub dalam surat Al- Mujadalah ayat 11 :

‘ﬂ -
25t -

&‘C‘!ﬁ ............

rd

............. )g,J,Juiy,Td:.ubrgJﬂtwa

Artinya: “Niscaya Allah akan meningkatkan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat.”*

Dari ayat diatas kita dapat mengambil sebuah hikmah betapa
pentingnya pendidikan bagi manusia hingga Allah SWT akan meninggikan
derajat bagi orang-orang berilmu. Pendidikan dan manusia memang tidak dapat

dipisahkan dalam menjalani kehidupan, baik kelurga, masyarakat maupun

! Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam ( Jakarta: Pena Al-
Qur’an, 2002), hal 544.



bangsa dan negara, ini sebagaimana yang tercantum dalam undang- undang RI
No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yaitu “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.?

Pendapat diatas mengingatkan Kkita pada pentingnya pendidikan,
pendidikan mempunyai peran untuk meningkatkan sumber daya manusia,
maka masyarakat dengan segala kesadarannya untuk menyekolahkan putra dan
putrinya. Hal ini dapat dilihat pada setiap ajaran baru, dalam setiap tahunnya
jumlah siswa semakin meningkat dan ini tidak menutup kemungkinan timbul
berbagai masalah yang dihadapi oleh para guru, dimana jika kita melihat
pendidikan sekarang ini yang berhubungan dengan tingkah laku siswa, terjadi
banyak penyimpangan dan tidak sesuai dengan harapan yang diinginkan. Ini
terbukti dengan banyaknya moral dan akhlak siswa yang tidak sesuai dengan
tujuan pendidikan itu sendiri. Misalnya: perkelahian antar siswa, terlambat,
melalaikan tugas, membolos, berisik di kelas, saling kirim surat disaat
pembelajaran, membantah perintah dan sebagainya. Tentunya tidak terlepas
dari kualitas pendidikan itu sendiri.

Di dalam pendidikan tidak luput dengan adanya pembelajaran.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada setiap

? Sekretariat Negara RI, “Undang- undang RI No 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasioanal” ( Bandung: Citra Umbara, 2010), hal 2.



individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi tahu
sepanjang hidupnya. Sedangkan proses belajar mengajar merupakan kegiatan
pokok sekolah yang di dalamnya terjadi proses siswa belajar dan guru
mengajar dalam konteks interaktif dan terjadi interaksi edukatif antara guru dan
siswa, sehingga terdapat perubahan dalam diri siswa baik perubahan pada
tingkat pengetahuan, pemahaman dan keterampilan ataupun sikap. Melalui
proses mengajar tersebut akan dicapai tujuan pendidikan tidak hanya dalam hal
membentuk perubahan tingkah laku dalam diri siswa, akan tetapi juga
meningkatkan pengetahuan yang ada dalam diri siswa.’

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dilakukan secara sadar pada
setiap individu atau kelompok untuk merubah sikap dari tidak tahu menjadi
tahu sepanjang hidupnya. Dalam pendidikan saat ini, guru seringkali
mendapatkan kesulitan dalam pembelajaran. Misalnya: siswa merasa bosan
ketika pembelajaran berlangsung karena tidak ada yang membuat semangat
dalam pembelajaran tersebut. Hal ini menyebabkan kurang aktifnya siswa
dalam kegiatan pembelajaran, apalagi pada pelajaran yang dianggapnya sulit.
Sehingga peneliti mencoba membuat siswa lebih aktif didalam kegiatan
pembelajaran, dan meningkatkan semangat belajar dalam diri siswa yang
tentunya dengan tidak memaksa dan dapat dilakukan sesuai dengan kondisi
anak didik yang dididik oleh guru. Meskipun demikian, guru mempunyai
tanggung jawab untuk menyajikan pembelajaran yang membuat siswa lebih

aktif dan tujuan dari pembelajaran dapat tercapai.

¥ Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2001), hal 48.



Dalam pembahasan ini menitik beratkan dalam masalah Implementasi
Reward dan Punishment dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa. Yang
tentunya untuk mengefektifkan pembelajaran dan memotivasi siswa supaya
lebih aktif dalam pembelajaran.

Ganjaran adalah sebagai alat untuk mendidik anak-anak supaya anak
dapat merasa senang karena perbuatan atau pekerjaannya mendapat
penghargaan. Ganjaran adalah hadiah, pembalas jasa, alat pendidikan yang
diberikan kepada siswa yang telah mencapai prestasi baik.”

Dari beberapa pengertian di atas menunjukkan bahwa, ganjaran
termasuk alat pendidikan yang kuratif yang menyenangkan, dan sekaligus
sebagai motivasi belajar agar anak lebih membiasakan diri untuk belajar
dengan baik. Agar dapat melakukan perbuatan terpuji dan berusaha untuk
meningkatkannya. Baik yang berhubungan dengan tingkah laku, kerajinan
yang berhubungan dengan akal (kecerdasan). Dalam ajaran Islam metode
ganjaran terbukti dengan adanya “pahala”, Allah akan melipat gandakan pahala
bagi siapa saja yang berbuat kebaikan termasuk dalam hal memberi ganjaran,
ini dikarenakan kita telah berbuat baik pada orang lain (siswa) yaitu dengan

memberi hadiah yang dapat menyenangkan hati siswa.

* M. Ngalim Purwanto, llmu Pendidikan Teoritis Dan Peraktis (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal 182.

> M. Sastra Pradja, Kamus Istilah Pendidikan Dan Umum (Surabaya: Usaha Nasional, 1978) hal
169.



Seperti firman Allah dalam surat Al-An'aam ayat 160 yaitu:

/sl //

£ &
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\y

Artinya : “Barangsiapa membawa amal yang baik, maka baginya (pahala)
sepuluh Kkali lipat amalnya, dan barang siapa yang membawa
perbuatan jahat maka dia tidak diberi pembalasan melainkan
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak
dianiaya (dirugikan).” (Q.S Al-An’aam, 160)°

Ganjaran dan hukuman adalah alat pendidikan yang keduanya
mempunyai prinsip yang bertentangan. Mengenai pengertian tentang hukuman
adalah tindakan yang dijatuhkan kepada siswa dan secara sadar dan sengaja
sehingga menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu siswa akan
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak
mengulanginya.’

Hukuman adalah penderitaan yang diberikan atau ditimbulkan dengan
sengaja oleh seseorang (orang tua, guru dan sebagainya) sesudah terjadi suatu
pelanggaran, kejahatan atau kesalahan.® Hukuman adalah suatu perbuatan,
dimana Kita secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain,
yang baik dari segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian orang lain itu
mempunyai kelemahan bila dibandingkan dari diri kita, dan oleh karena itu kita
mempunyai tanggung jawab untuk membimbingnya dan melindunginya.®

Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

hukuman diberikan bukan untuk balas dendam kepada peserta didik melainkan

® Departemen Agama RI, Al- Qur’an Terjemah dan Penjelasan Ayat Ahkam, hal 79.
” Amir Dien Indra Kusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, hal 147.

S M, Ngalim Purwanto, IImu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, hal 186.

% Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan, ( jakarta: Rineka Cipta, 1991 ) hal 150.



untuk memperbaiki tingkah laku peserta didik yang kurang baik ke arah yang
lebih baik.

Dengan demikian, ganjaran dan hukuman dapat digunakan sebagai alat
pendidikan, yang mempunyai maksud dan tujuan-tujuan tertentu, yaitu lebih
meningkatkan kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada peserta didik
tersebut dalam meningkatkan prestasi belajarnya.

Di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember, tidak
semua guru menerapkan reward and punishment di setiap pembelajaran, dan
bahkan punishment masih banyak disalah artikan sebagai pemberian kekerasan
kepada peserta didik. Jika semua guru mengerti tentang implementasi reward
and punishment secara tepat, maka pembelajaran akan berjalan dengan lebih
baik lagi dan siswa lebih giat dalam mengikuti pembelajaran.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, peneliti tertarik untuk
mendeskripsikan penerapan reward and punishment dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Dalam penelitian ini kami meneliti di Sekolah Dasar
Negeri Sumberwringin 02 yang merupakan sekolah yang berada di daerah
pedesaan dan rata-rata siswanya hidup dalam keluarga yang jauh dari
pendidikan, dan juga dikarenakan peserta didik di sekolah tersebut rata-rata
tidak mempunyai kemauan besar terhadap pendidikan. Oleh karena itu peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin
02, selain dari studi sekolah ini sudah menerapkan metode ganjaran dan

hukuman dalam meningkatkan prestasi peserta didik agar menjadi lebih baik.



Berdasarkan uraian di atas maka kami melakukan penelitian skripsi
dengan judul “Implementasi Reward And Punishment Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono

Jember”.

. Fokus Penelitian

Fokus penelitian mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam
membentuk kalimat Tanya.'® Fokus yang diteliti dalam penelitian ini adalah:

1 Bagaimana implementasi reward dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember
Tahun Pelajaran 2014/2015?

2 Bagaimana implementasi punishment dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember

Tahun Pelajaran 2014/2015?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. ™ Tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan implementasi reward dalam meningkatkan prestasi

19 TIM Revisi, Pedoman Penulisan Karya llmiah (Jember: STAIN Jember Press, 2013), hal 44-

45.

% pid., 45.



belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Untuk mendeskripsikan implementasi punishment dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02
Sukowono Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi instansi dan
masyarakat secara keseluruhan.*?
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
sumbangan pemikiran bagi pihak pimpinan Sekolah Dasar Negeri
Sumberwringin 02 Jember dalam mengembangkan kualitas peserta didik
terkait tentang Implementasi reward and punishment dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti

Memberikan manfaat, wawasan, dan pengetahuan mengenai sumber daya

manusia (SDM) khususnya dalam pembentukan karakter melalui

2 1pid., 45.



Implementasi Reward And Punishment dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan acuan dan
masukan tentang implementasi reward and punishment agar dapat
melaksanakan tujuan lembaga yaitu membentuk Output yang berkualitas.

b. Bagi lembaga Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
Jember
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi suatu informasi yang
aktual tentang penerapan reward and punishment kepada seluruh
komponen yang ada dalam Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02
Sukowono Jember yaitu guru dan siswa. Karena penerapan reward and
punishment sangat penting dalam membantu siswa meraih prestasi yang
baik.
c. Bagi IAIN Jember
Sebagai tambahan literatur dan refrensi khususnya mahasiswa yang ingin
mengembangkan kajian dalam bidang pendidikan, baik pendidikan
umum maupun pendidikan agama islam.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah istilah penting yang
menjadi titik perhatian didalam judul penelitian. Tujuan agar tidak terjadi

kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana maksud oleh peneliti.*

B pid., 45.
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Adapun istilah-istilah yang perlu untuk didefinisikan dalam penelitian
yang berjudul “Implementasi Reward And Punishment dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
Jember Tahun Pelajaran 2014/2015” adalah sebagai berikut:

1. Implementasi
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan,
atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak,
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan maupun nilai, dan
sikap.** Implementasi juga bukan sekedar aktivitas tetapi suatu kegiatan
yang terencana dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan acuan
norma tertentu untuk mencapai tujuan.*
2. Reward
Reward adalah salah satu alat belajar dalam pendidikan. Sebagai
alat, Reward mempunyai arti penting dalam pembinaan watak peserta
didik. Reward dimaksudkan sebagai suatu cara untuk menyenangkan dan
menggairahkan belajar peserta didik, baik di sekolah maupun di rumah.
3. Punishment
Hukuman adalah salah satu alat belajar yang juga diperlukan
dalam pendidikan. Hukuman diberikan sebagai akibat dari pelanggaran
kejahatan atau kesalahan yang dilakukan anak didik. Tidak seperti
akibat yang ditimbulkan oleh ganjaran, hukuman mengakibatkan

penderitaan atau kedukaan bagi anak didik yang menerimanya.

4 Syamsudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Ciputat, 2002),70.
1> Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012), 6.
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4. Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil karya yang telah dicapai. Sedangkan
menurut | Djumhur dan Muhammad Surya “prestasi belajar penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran.
Lazimnya ditunjukkan dengan tes atau angka angka yang diberikan oleh
guru”. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
merupakan hasil usaha manusia yang telah dicapai untuk mencapai
pengetahuan dan keterampilan yang maksimal sehingga dapat merubah
tingkah laku manusia
Dengan demikian yang dimaksud dengan Implementasi Reward And
Punishment dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa adalah penerapan
hadiah atau hukuman yang diberikan oleh guru dalam pembelajaran yang
bertujuan agar siswa semangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga
menghasilkan prestasi yang lebih baik.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan ini akan dijelaskan kerangka pemikiran
yang digunakan dalam menyusun skripsi ini, sehingga dapat dipelajari dan
dipahami oleh pembaca. Adapun sistematika pembahasan ini adalah sebagai
berikut:
Bab satu, merupakan bagian pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah

dan sistematika pembahasan.
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Bab dua, mendeskripsikan tentang penelitian terdahulu dan kajian teori.
Pada bagian penelitian terdahulu dicantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Kajian teori
memuat pembahasan teori yang dijadikan sebagai dasar pijakan dalam
melakukan penelitian.

Bab tiga, membahas mengenai pendekatan dan jenis penelitian, lokasi
penelitian, subyek penelitian teknik pengumpulan data, analisis data,
keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat, yang terdiri dari gambaran obyek penelitian, penyajian dan
analisa data, serta pembahasan temuan.

Bab lima, merupakan bab yang paling akhir dari keseluruhan
pembahasan skripsi ini, yang meliputi kesimpulan dari seluruh pembahasan
dan saran yang diharapkan memiliki manfaat untuk pengembangan lembaga

pendidikan.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Penelitian merupakan salah satu cara untuk membuktikan secara ilmiah
tentang suatu teori atau menemukan suatu hal yang baru tentang pendidikan
sehingga memunculkan teori baru yang ilmiah. Penelitian tentang Reward and

Punishment di sekolah telah diteliti oleh beberapa orang. Penelitian itu antara

lain:

1. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Risa Ermayanti yang
berjudul Penerapan metode ganjaran dan hukuman dalam pembentukan
akhlak terpuji peserta didik di MTs Islamiyah Pakis Malang. Pendekatan
dalam penelitian ini adalah interview dan dokumentasi. Adapun dalam
menganalisa data penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif.

Kesimpulan yang di dapat bahwa ada dampak dari penerapan metode
ganjaran dan hukuman dalam pembentukan akhlak terpuji peserta didik di
MTs Islamiyah Pakis Malang. Dampak dari penerapan metode ini cukup
positif karena peserta didik bisa menjadi lebih baik, dan dapat
menumbuhkan akhlak yang baik atau terpuji pada diri peserta didik itu
sendiri. Adapun pengaruhnya pada perkembangan akhlak peserta didik,
yaitu peserta didik bisa menjadi lebih baik.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh

peneliti, adalah sama-sama meneliti tentang reward and punishment yang

13
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bertujuan agar peserta didik menjadi lebih baik. Penelitiannya menggunakan
kualitatif deskriptif, pendekatannya menggunakan interview, dokumentasi
dan observasi.

Perbedaanya adalah penelitian ini lebih fokus kepada akhlak peserta

didik, sedangkan yang diteliti peneliti adalah untuk meningkatkan prestasi
belajar.
. Penelitian yang dilakukan oleh oleh Farida Nur‘aini: (2007), yang berjudul
Pelaksanaan Punishment dan Reward dalam Peningkatan Motivasi Belajar
Siswa Terhadap Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 02 Pasirian
Lumajang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode
analisis data deskriptif kualitatif, teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, interview dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini disimpulkan guru selalu memberikan hukuman
kepada siswa yang sering melakukan pelanggaran. Setelah guru
memberikan hukuman kepada siswa yang melakukan pelanggaran, siswa
sering patuh dan taat pada guru PAI, selain itu siswa selalu mengerjakan
tugas dari guru dengan baik. siswa sering termotivasi untuk belajar dan
bersemangat lagi untuk mendapatkan nilai yang baik, siswa sering
mendapatkan nilai lebih baik deri sebelumnya. Guru selalu memberikan
ganjaran kepada siswa yang berprestasi. Setelah mendapatkan ganjaran
siswa selalu patuh dan taat pada guru PAI, siswa termotivasi untuk belajar

demi mendapatkan nilai yang baik.
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Perbedaan yang ada didalam penelitian mahasiswi Farida Nur’aini
adalah penelitian ini lebih terfokus pada penerapan reward adan punisment
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Sedangkan perbedaan dalam
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada masalah siswa yang lebih
konkrik yaitu penerapan reward and punishment dalam meningkatkan
prestasi belajar tidak hanya dalam mata pelajran PAI saja.

Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama sama meneliti
tentang reward and punisment dalam pembelajaran, sama-sama
menggunakan metode pendekatan kualitatif dan teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, interview dan dokumentasi.

B. Kajian Teori
Dalam kajian teori ini berisi pembahasan tentang teori yang dijadikan
sebagai perspektif dalam penelitian. Pembahasan teori yang terkait dengan
penelitian secara lebih luas dan mendalam akan semakin memperluas wawasan
peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan
fokus penelitian dan tujuan penelitian.*®
1. Implementasi Reward And Punishment
a. Pengertian Implementasi Reward (ganjaran)
Implementasi adalah suatu proses penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan

TIM Revisi, Pedoman Penulisan, 46.
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maupun nilai, dan sikap.!” Implementasi juga bukan sekedar aktivitas
tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan secara sungguh-
sungguh berdasarkan acuan norma tertentu untuk mencapai tujuan.*®

b. Konsep reward (ganjaran)
1) Pengertian reward

Ganjaran menurut bahasa, berasal dari bahasa Inggris
“reward” yang berarti penghargaan atau hadiah.’® Sedangkan
menurut istilah, ada beberapa pendapat yang mengemukakan tentang
ganjaran, yang akan dikemukakan dibawah ini, diantaranya adalah
sebagai berikut:

Menurut M. Ngalim Purwanto dalam bukunya “Ilmu
pendidikan teoritis dan praktis”, reward adalah sebagai alat untuk
mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena
perbuatan atau pekerjaannya mendapat penghargaan.®

Dari pengertian diatas, yang dimaksud dengan reward adalah
segala sesuatu yang berupa penghargaan yang menyenangkan
perasaan dan diberikan kepada siswa karena mendapat hasil yang
baik yang telah dicapai dalam proses pendidikannya dengan tujuan
agar senantiasa melakukan pekerjaan yang baik dan terpuiji.
Pengertian diatas menunjukkan bahwa ganjaran termasuk alat

pendidikan yang kuratif yang menyenangkan, dan sekaligus sebagai

Y Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, hal 70.

'8 Nurihsan, Landasan Bimbingan dan Konseling, hal 6.

9 Hasan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, ( Jakarta; Gramedia,1996) , hal. 485
20 pyrwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, hal 231.
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motivasi belajar agar anak lebih membiasakan diri untuk belajar
dengan baik, baik yang berhubungan dengan tingkah laku, kerajinan,
maupun yang berhubungan dengan akal (kecerdasan). Sebagai mana
yang dikemukakan oleh Indra Kusuma: “reward disamping
merupakan alat pendidikan represif yang menyenangkan, reward
juga bisa menjadi pendorong atau motivasi bagi anak untuk bekerja
lebih giat, belajar lebih baik dan tekun”*

Dengan demikian, reward adalah suatu hal yang mudah
dilaksanakan dan sangat menyenangkan hati para siswa. Untuk itu,
reward dalam suatu proses pendidikan sangat dibutuhkan
keberadaannya demi peningkatan perbuatan dan pekerjaan yang
lebih baik.

Dalam pendidikan pemberian reward dimaksudkan agar
siswa menjadi lebih giat lagi usahanya untuk memperbaiki atau
mempertinggi prestasi dari yang telah didapatnya. Dengan kata lain,
anak menjadi lebih kuat kemauannya untuk bekerja atau berbuat
yang lebih baik lagi. Jadi, maksud dari reward itu yang terpenting
bukanlah hasilnya yang dicapai oleh seorang anak, tetapi dengan
hasil yang telah dicapai anak itu, pendidik bertujuan membentuk
kata hati dan kemauan yang lebih baik dan lebih keras pada anak

itu.?

?! Daien , Penganta llmu Pendidikan , hal. 162
22 pyrwanto, IlmuPendidikanTeoritisDanPeraktis, hal 231.
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2) Macam-macam reward (hadiah)

Reward dapat diberikan kepada siswa dalam bentuk yang

bermacam-macam. Namun secara garis besarnya ganjaran dapat

dibedakan menjadi empat macam, yaitu:

a)

b)

Pujian

Pujian adalah salah satu bentuk ganjaran yang paling
mudah dilaksanakan. Pujian dapat berupa kata-kata, seperti;
baik, bagus, bagus sekali dan sebagainya. Tetapi reward juga
dapat berupa kata-kata yang bersifat sugestif. Misalnya: ‘nah lain
kali akan lebih baik lagi’, ‘Kiranya kau sekarang lebih baik lagi
belajar’, dan sebagainya. Disamping yang berupa kata-kata
reward juga dapat berupa isyarat-isyarat atau pertanda-pertanda.
Misalnya dengan menunjukkan ibu jari (jempol), dengan
menepuk bahu anak, dengan tepuk tangan dan sebagainya.
Penghormatan

Reward yang berbentuk penghormatan ini dapat
berbentuk dua macam pula yaitu: Pertama, berbentuk semacam
penobatan, yaitu siswa yang mendapat penghormatan
diumumkan dan ditampilkan dihadapan teman-temannya di
depan kelas, teman-teman sekolah, atau mungkin juga di
hadapan para orang tua siswa. Misalnya saja pada malam

perpisahan yang diadakan pada akhir tahun.
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Kedua, penghormatan yang berbentuk pemberian
kekuasaan untuk melakukan sesuatu. Misalnya kepada siswa
yang berhasil menyelesaikan soal yang sulit, disuruh
mengerjakannya di papan tulis untuk di contoh teman-temannya.
Reward

Yang dimaksud dengan reward disini, adalah ganjaran
yang berbentuk pemberian yang berupa barang. Barang yang
diberikan dapat berupa alat-alat keperluan sekolah, seperti pensil,
penggaris, buku tulis, buku pelajaran dan sebagainya. Pemberian
ganjaran yang berupa barang ini sering mendatangkan pengaruh
yang negatif kepada siswa. Siswa belajar dengan tujuan ingin
mendapatkan hadiah. Oleh karena itu, pemberian hadiah berupa
barang ini janganlah sering dilakukan. Hendaknya diberikan jika
dianggap memang perlu dan pada saat yang tepat, misalnya
kepada siswa yang orang tuanya kurang mampu, tetapi siswa
tersebut berprestasi baik.

Tanda Penghargaan

Jika hadiah adalah ganjaran yang berupa barang, maka
tanda penghargaan adalah sebaliknya. Tanda penghargaan tidak
dinilai dari segi kesan atau nilai kenangnya. Oleh karena itu,

tanda penghargaan ini disebut juga ganjaran simbolis. Ganjaran
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ini dapat berupa surat-surat tanda penghargaan, tanda jasa,
sertifikat, piala dan sebagainya.?®
Dari ke empat ganjaran tersebut diatas, dalam
pengaplikasiaannya guru dapat memilih bentuk macam-macam
reward tersebut yang sesuai dengan siswa dan disesuaikan dengan
situasi dan kondisi keuangan, bila hal itu menyangkut keuangan.
Namun yang perlu disadari oleh guru sehubungan dengan
reward itu, bahwa tidak ada pendapat atau teori yang mutlak akan
menghasilkan sesuatu yang baik. Namun yang jelas, suatu pendapat
atau teori itu harus sesuai dengan situasi dan kondisi siswa. Dan
umumnya teori-teori itu, disamping mempunyai kelebihan dan
kebaikan, juga mempunyai kekurangan dan kejelekan. Maka dari itu,
perlu berhati-hati dan mempertimbangkan masak-masak, kapan dan
kepada siapa harus memberikan reward serta kapan harus
mengurangi penggunaan pemberian reward tersebut.
3) Pelaksanaan reward
Jika reward itu ialah mendidik, maka ganjaran tidak boleh
bersifat sebagai upah. Upah adalah sesuatu yang mempunyai nilai
sebagai ganti rugi dari suatu pekerjaan atau suatu jasa. Besar
kecilnya upah memiliki perbandingan yang tertentu dengan berat

ringannya pekerjaan atau banyak sedikitnya hasil yang telah dicapai.

% Daien , Pengantar ilmu pendidikan, hal 159-161.
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Sedangkan reward sebagai alat pendidikan tidak demikian
halnya. Belum tentu siswa yang terpandai atau terbaik pekerjaannya
di sekolah mendapat ganjaran dari seorang guru. Seorang siswa yang
pandai dan selalu menunjukkan hasil yang baik tidak perlu selalu
mendapat ganjaran. Sebab jika demikian, maka ganjaran itu sudah
berubah sifatnya menjadi upah. Jika ganjaran itu sudah berubah sifat
menjadi upah, maka ganjaran tersebut tidak lagi bernilai mendidik.
Siswa akan bekerja dan berlaku baik, karena mengharapkan upah,
dan jika tidak ada sesuatu yang diharapkannya, mungkin siswa akan
berbuat seenaknya saja.

Kalau diperhatikan apa yang telah diuraikan tentang reward,
serta macam apakah yang pantas atau baik diberikan kepada siswa,
ternyata reward bukanlah soal yang mudah. Karena itu, ada beberapa
syarat yang perlu diperhatikan oleh guru sebelum memberikan
reward kepada siswa, yaitu:

a) Untuk memberikan ganjaran yang pedagogis, perlu sekali guru
mengenal benar-benar siswanya dan atau menghargai dengan
tepat. Reward dan penghargaan yang salah dan tidak tepat dapat
membawa akibat yang tidak diinginkan.

b) Reward yang diberikan kepada siswa janganlah menimbulkan
rasa cemburu atau iri hati bagi siswa yang lain yang merasa

pekerjaannya juga lebih baik, tetapi tidak mendapat reward.
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c) Memberi reward hendaklah hemat. Terlalu sering atau terus
menerus memberikan reward, akan menghilangkan arti dari
ganjaran itu sebagai alat pendidikan.

d) Janganlah memberikan reward dengan menjanjikan lebih dahulu
sebelum siswa menunjukkan prestasi kerjaannya, apalagi reward
yang diberkan kepada seluruh kelas. Reward yang telah dijanjikan
lebih dahulu, hanyalah akan membuat siswa terburu-buru dalam
bekerja dan akan membawa kesukaran-kesukaran bagi siswa yang
kurang pandai.

e) Guru harus berhati-hati dalam memberikan ganjaran. Jangan
sampai ganjaran yang diberikan kepada siswa diterimanya
sebagai upah dari jerih payah yang telah dilakukan.?

Reward di samping fungsinya sebagai alat pendidikan
represif positif, reward juga merupakan alat motivasi. Yaitu alat
yang bisa menimbulkan motivasi ekstrinsik (motivasi atau tenaga-
tenaga pendorong yang berasal dari luar anak). Reward dapat
menjadikan pendorong bagi anak untuk belajar lebih baik dan lebih
giat lagi.®
Tujuan Reward

Dalam masalah reward ini, perlu peneliti singgung tentang
tujuan yang harus dicapai dalam pemberian reward. Hal ini

dimaksudkan agar dalam berbuat sesuatu bukan karena perbuatan

24 purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal. 233.
% Daien , Pengantar ilmu pendidikan, hal. 164
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semata-mata, namun ada sesuatu yang harus dicapai dengan
perbuatannya, karena dengan adanya tujuan akan memberi arah
dalam melangkah.

Sedangkan tujuan yang harus dicapai dalam pemberian
reward adalah untuk lebih mengembangkan motivasi yang bersifat
intrinsik dari pada motivasi ekstrinsik, dalam artian siswa melakukan
suatu perbuatan, maka perbuatan itu timbul dari kesadaran siswa itu
sendiri. Dan dengan ganjaran itu, juga  diharapkan dapat
membangun suatu hubungan positif antara guru dan siswa, karena
ganjaran itu adalah bagian dari penjelmaaan dari rasa cinta kasih
sayang guru kepada siswa. Jadi, maksud dari ganjaran itu yang
terpenting bukanlah hasil yang dicapai seorang siswa, tetapi dengan
hasil yang dicapai siswa, guru bertujuan membentuk kata hati dan
kemauan yang lebih baik dan lebih keras kepada siswa.

c. Konsep Punishment (hukuman)
1) Pengertian Punishment (hukuman)

Kata hukuman menurut bahasa berasal dari bahasa inggris,
yaitu dari kata “Punishment” yang berarti “Law (hukuman) atau
siksaan.”® Sedangkan menurut istilah ada beberapa pendapat yang
dikemukakan oleh para ahli pendidikan tentang hukuman,

diantaranya adalah sebagai berikut:

% Hasan Sadily, Kamus Inggris Indonesia, hal. 456.
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Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam bukunya yang
berjudul “Pengantar Ilmu Pendidikan”: di jelaskan bahwa
“punishment” (hukuman) adalah tindakan yang dijatuhkan kepada
siswa dan secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan nestapa.
Dan dengan adanya nestapa itu siswa akan menjadi sadar akan
perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak
mengulanginya.”’

Setelah diketahui pengertian umum tentang reward, maka
jelaslah pada dasarnya reward diberikan atau dijatuhkan terhadap
orang yang melanggar tata tertib (peraturan). Dan dalam dunia
pendidikan hukuman vyang diberikan harus mempunyai nilai
positif.dan edukatif, sehingga memberi sumbangan yang baik bagi
perkembangan siswa.

Hukuman diberikan kepada siswa dengan pertimbangan
sebab terjadinya pelanggaran, kebiasaan yang dilakukan pelanggar
dan kepribadian pelanggar. Beberapa siswa mungkin bereaksi lebih
baik setelah dihukum dari pada diberikan atas pelaggarannya.
Punishment diberikan dengan memperhatikan mengapa punishment
itu diberikan (dijelaskan), dan menghindari segala hukuman fisik.

Disamping hal di atas, punishment diberikan untuk

mendorong agar siswa selalu bertindak sesuai dengan keinsyafan

?" Daien, Pengantar ilmu pendidikan, hal. 147.
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akan moralitas itu, atau menjadi keinsyafan yang diikuti dengan
perbuatan yang menunjukkan keinsyafan itu.

Punishment  dikatakan berhasil bilamana  dapat
membangkitkan perasaan bertobat, penyesalan akan perbuatannya.
Disamping hal di atas, hukuman dapat pula menimbulkan hal-hal
lain seperti:

a) Karena punishment itu, anak merasa hubungan dengan orang
dewasa terputus, tidak wajar. Karena dengan hukuman tersebut
anak merasa tidak dicintai oleh pendidiknya, maka merasa bahwa
hubungan cinta terputus.

b) Dengan diterimanya hukuman itu, anak didik akan merasa bahwa
harga dirinya atau martabat pribadinya terlanggar, anak merasa
mendapatkan penilaian yang tidak wajar.”®

Untuk menghindari hal tersebut diatas, maka seorang guru
harus mengetahui teori-teori hukuman. Sehingga apabila seorang
guru terpaksa harus memberikan hukuman, maka hukuman yang
diberikan akan tepat dan dapat mencapai hasil yang diharapkan.
Macam-macam Punishment (Hukuman)

Guru dalam tugasnya sehari-hari di depan kelas, mempunyai
cara sendiri-sendiri dalam usahanya menyampaikan ilmu
pengetahuan kepada siswa-siswanya. Dalam cara memberikan

hukuman pun juga berbeda-beda. Ada seorang guru apabila

%8 Abu Ahmadi, llmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hal. 151-152.
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menjatuhkan hukuman kepada siswanya yang bersalah cukup
dengan mendiamkannya saja, ada yang dengan memarahi anak,
bahkan ada pula guru yang menghukum siswa dengan memukul,
menarik daun telinga, menyuruh siswa berdiri di depan kelas dan
lain sebagainya. Namun demikian hukuman harus tetap diterapkan
kepada siswa yang tidak mematuhi tata tertib. Untuk itu guru harus
mengetahui jenis-jenis hukuman yang layak diterapkan dalam
pendidikan.

Punishment ditinjau dari segi cara atau bentuk, dibagi 4
macam, yaitu:
a) Punishment dengan isyarat

Punishment semacam ini dijatuhkan kepada siswa dengan
cara memberikan isyarat melalui mimik atau pantomimik,
misalnya dengan pandangan mata, raut muka, gerakan anggota
tubuh, dan sebagainya.

Punishment isyarat ini biasanya digunakan terhadap
pelanggaran ringan yang sifatnya preventif terhadap perbuatan
atau tingkah laku siswa. Namun dengan isyarat ini merupakan
manifestasi bahwa perbuatan yang dikehendaki dan tidak
berkenan dengan hati orang lain, atau dengan kata lain tingkah

laku salah.
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b) Punishment dengan perbuatan

Punishment perbuatan ini diberikan kepada siswa dengan
memberikan tugas atau mencabut kesenangan siswa yang
bersalah, misalnya dengan memberikan pekerjaan rumah (PR)
yang jumlahnya tidak sedikit, mengirim ke tenaga bimbingan,
termasuk juga memindahkan tempat duduk, dikeluarkan dari
kelas. Namun hal ini sebaiknya seorang guru mempertimbangkan
yaitu bila yang dikeluarkan tersebut memang siswa yang nakal,
maka tindakan mengeluarkan siswa tidak berarti baginya dan hal
ini akan membuatnya bertambah senang.

Punishment dengan perkataan

Punishment dengan perkataan adalah hukuman yang
dijatuhkan kepada siswa melalui perkataan. Beberapa kategori
dari hukuman ini yaitu:

(1) Memberi nasehat atau kata-kata yang mempunyai sifat
konstruktif. Dalam hal ini siswa melakukan pelanggaran
diberitahu, di samping itu diberi peringatan dan ditanamkan
benih-benih kesadaran agar tidak mengulangi perbuatan yang
keliru lagi.

(2) Teguran dan peringatan, hal ini diberikan kepada siswa yang
baru satu atau dua kali melakukan pelanggaran. Bagi siswa
yang baru satu atau dua kali melakukan pelanggaran tersebut

hendaknya hanya diberikan teguran saja. Namun jika dilain
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waktu dia melanggar lagi atau atau bahkan berulang-ulang
maka siswa tersebut diberi peringatan.

(3) Ancaman, maksudnya adalah ultimatum yang menimbulkan
kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dengan maksud agar
siswa merasa takut dan berhenti dari perbuatan salah.
Ancaman ini merupakn hukuman yang bersifat preventif atau
pencegahan sebelum siswa tersebut melakukan pelanggaran
atau kesalahan.

Hal ini sesuai dengan fiman Allah dalam surat At- Taubah

ayat 38-39, yang berbunyi:

\éf\
E\.
\
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Artinya: 38. Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya bila
dikatakan kepadamu: "Berangkatlah (untuk berperang)
pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal
di tempatmu? apakah kamu puas dengan kehidupan di
dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat? padahal
kenikmatan hidup di dunia Ini (dibandingkan dengan
kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit.

39. Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya
Allah menyiksa kamu dengan siksa yang pedih dan
digantinya (kamu) dengan kaum yang lain, dan kamu



29

tidak akan dapat memberi kemudharatan kepada-Nya
sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu..?®

d) Punishment dengan badan

Punishment badan adalah hukuman yang dijatuhkan
dengan cara menyakiti badan anak, seperti: mencubit, menarik
daun telinga (jewer), sit up, dan sebagainya. Hal ini dilakukan
dengan maksud perbaikan dan tidak menyimpang pelaksanaannya
dari sifat dan cara yang pedagogis.

Moh. Athiyah Al-Abrosyi dalam bukunya ‘“Dasar-dasar
Pokok Ajaran Islam”, menyatakan: “punishment itu dalam
pendidikan Islam adalah sebagai tuntutan dan perbaikan bukan
sebagai hardikan atau balas dendam.*

Ditinjau dari segi pedagogis hukuman badan ini kurang
dapat dipertanggung jawabkan, karena biasanya hukuman ini
diberikan dalam keadaan guru sedang marah, sehingga kadang-
kadang kurang perhitungan. Hukuman badan dapat menimbulkan
kebencian siswa kepada guru. Selain itu hukuman badan kadang-
kadang menimbulkan  pertentangan antara orang tua siswa
dengan guru.

Jelaslah bahwa punishment badan yang membahayakan
bagi siswa tidak sepantasnya di berikan dalam dunia pendidikan,

karena punishment semacam itu tidak mendorong siswa untuk

2 Al-Alily, Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro,2004) hal. 154
% Moh. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang

1970), hal 34.
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berbuat sesuai dengan kesadarannya. Sehingga siswa hanya
pandai berpura-pura, bahkan kalau siswa sudah tidak sabar lagi
dalam menghadapi punishment sekolah siswa itu bisa berhenti
atau keluar dari sekolah. Oleh karena itu hukuman badan itu
boleh dilakukan dengan memperhatikan beberapa hal sebagai
berikut:

(1) Pendidik dapat menggunakan punishment badan dalam
keadaan yang sangat perlu, jangan sering menggunakan dan
harus mempertimbangkan masalah dan kemudharatannya.

(2) Punishment  tersebut hendaknya ringan dan tidak
membahayakan.

(3) Jangan memukul di tempat-tempat bahaya, misalnya kepala,
muka, dan sebagainya.

(4) Pukulan ini hanya diperuntukkan kepada siswa yang sudah
dipandang cukup umurnya, paling tidak sudah berumur 10
tahun.

3) Pelaksanaan Punishment
Mengingat inti menghukum adalah terletak kepada arti
penderitaan, penderitaan yang timbul akibat hukuman. Sedangkan
yang dimaksud penderitaan yang mempunyai nilai pendidikan yaitu
jika dengan penderitaan itu anak dapat ditolong menjadi manusia
yang susila dan bertanggung jawab. Dengan penderitaan itu anak

dapat mengetahui tentang kesusilaan dan begitu pula karena dengan
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penderitaan itulah anak dapat berbuat susila dan bertanggung jawab
terhadap tingkah lakunya dan memperbaiki perbuatannya yang jelek
dan menjadi motivasi dalam belajarnya.

Dengan demikian punishment itu mempunyai tujuan agar
dapat menghentikan tingkah lakunya yang salah dan dengan
hukuman itu dapat mendorong dan menyadarkan anak untuk
menghentikan sendiri tingkah lakunya yang salah dan yang jelek,
sehingga anak dapat mengarahkan dirinya pada tingkah laku atau
perbuatan yang baik.

Agar benar-benar menjadi sarana untuk menuju tercapainya
tujuan pendidikan, maka sebelum menjatuhkan hukuman pada anak
yang melakukan pelanggaran hendaknya memperhatikan syarat-
syarat dalam menggunakan alat pendidikan yang berupa hukuman
ini. Hal semacam ini perlu diketahui oleh guru, karena guru sebagai
tonggak utama seorang guru bukan hanya berdiri di depan kelas,
namun lebih dari itu guru dituntut lebih bertanggung jawab dalam
membentuk moral dan etika anak agar dapat meningkatkan
kedisiplinan, sehingga dapat mencapai prestasi yang baik, karena
pada dasarnya tugas guru selain di atas adalah sebagai pendidik
sehingga pelaksanaan hukuman itu diharapkan betul-betul sebagai
alat pendidikan.

Beberapa persyaratan memberikan punishment yang harus

diperhatikan adalah sebagai berikut:
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Pemberian punishment harus tetap dalam jalinan cinta kasih
sayang. Maka hukuman yang diberikan kepada anak, bukan
karena ingin menyakiti hati anak, dan bukan karena
melampiaskan dendam, dan sebagainya. Tetapi menghukum
anak adalah demi kebaikan, dan demi kepentingan anak itu
sendiri untuk masa depannya. Oleh karena itu, sehabis hukuman
itu dilaksanakan, maka tidak boleh berakibat putusnya hubungan
kasih sayang antara guru dan anak didik.

Pemberian punishment harus didasarkan kepada alasan
keharusan, artinya sudah tidak ada lagi alat pendidikan yang lain
yang bisa dipergunakan. Seperti halnya dimuka telah dijelaskan,
bahwa hukuman adalah tindakan yang terakhir dilakukan, setelah
dipergunakan alat-alat pendidikan lain tetapi tidak memberikan
hasil. Dalam hal ini patut diperingatkan, bahwa hendaknya
jangan terlalu terbiasa memberikan hukuman, kalau hal itu tidak
betul-betul diperlukan, walaupun demikian juga harus diberikan
secara bijaksana.

Pemberian punishment harus menimbulkan kesan pada hati anak.
Dengan adanya kesan itu, anak akan selalu mengingat peristiwa
tersebut. Dan kesan itu akan selalu mendorong anak kepada
kesadaran dan keinsyafan. Tetapi sebaliknya, hukuman tersebut
tidak boleh menimbulkan kesan negatif pada anak. Misalnya saja

menyebabkan rasa putus asa pada anak, rasa rendah diri, dan
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sebagainya. Hukuman juga tidak boleh berakibat anak
memutuskan hubungan ikatan batin dengan pendidiknya. Artinya
sudah tidak mau lagi menerima anjuran-anjuran, saranaran yang
diberikan pendidiknya.

d) Pemberian punishment harus menimbulkan keinsyafan dan
penyesalan pada anak. Inilah yang merupakan hakikat dari
pemberian hukuman. Dengan adanya hukuman, anak harus
merasa insyaf dan menyesali perbuatannya yang salah itu. Dan
dengan keinsyafan ini anak berjanji di dalam hatinya sendiri
untuk tidak mengulangi perbuatannya lagi.

Pada akhirnya, pemberian punishment harus diikuti dengan
pemberian ampun dan disertai dengan harapan dan kepercayaan,
setelah anak menjalani hukumannya, maka guru sudah tidak lagi
menaruh atau mempunyai rasa ini dan itu terhadap anak tersebut.
Dengan begitu ia dapat menunaikan tugasnya kembali dengan
perasaan yang lega, bebas, penuh dengan gairah dan kegembiraan.
Di samping itu kepada anak harus diberikan kepercayaan kembali
serta harapan, bahwa anak itu akan sanggup dan mampu berbuat
baik seperti teman-temannya yang lain.**

Jadi dalam memberikan punishment pada anak hendaklah
bukan karena ingin menyakiti hati anak, dan bukan karena ingin

melampiaskan perasaan dendam, dan sebagainya. Menghukum anak

3! Daien , Pengantar ilmu pendidikan, hal. 155-156 .
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adalah demi kebaikan, dan kepentingan pada masa depan anak itu

sendiri. Oleh karena itu sehabis hukuman diberikan, maka tidak

boleh berakibat putusnya hubungan cinta kasih sayang antara
keduanya.

Di samping itu, kesan yang timbul akibat hukuman akan
dapat mendorong anak kepada kesadaran dan keinsyafan. Tetapi
sebaliknya, hukuman itu tidak boleh sampai menimbulkan kesan
yang negatif pada anak, misalnya menimbulkan rasa rendah diri dan
sebagainya. Dengan adanya hukuman, anak akan merasa insyaf dan
menyesali tindakan yang salah itu dan berjanji dalam hatinya untuk
tidak mengulangi perbuatannya lagi.

Agar punishment benar-benar menjadi sarana untuk menuju
tercapainya tujuan pendidikan, maka hendaknya diperhatikan syarat-
Syarat penggunaannya, yaitu sebagai berikut:

a) Punishment itu dapat dijatuhkan kepada anak, bila anak itu sudah
jelas kesalahannya. Kalau kesalahan anak masih diragukan, maka
jangan sekali-kali menjatuhkan hukuman.

b) Punishment jangan terlampau keras, maksudnya jangan sampai
anak menderita, sebab hal itu sangat membahayakan bagi
perkembangan jasmani dan rohani anak.

¢) Dalam menjatuhkan Punishment hendaknya adil dan bijaksana,

maksudnya harus dipertimbangkan dan diperhitungkan antara
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bentuk hukuman anak perasa dan nakal, anak laki-laki dan
perempuan.

Punishment jangan sekali-kali merupakan pembalasan dari pihak
guru, guru yang menghukum anak karena balas dendam,
bukanlah perbaikan yang didapat, akan tetapi rasa dendam
pulalah yang dating dari siswa kepada guru. Dan yang demikian
itu tentunya sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip
pendidikan.

Dengan punishment yang diterapkan sesuai dengan syarat-

syarat sebagaimana di atas, maka punishment akan benar-benar

menjadi metode (sarana) untuk mencapai tujuan pendidikan.

Di samping persyaratan di atas, ada juga pendapat yang

mengemukakan tentang syarat-syarat yang harus diperhatikan di

dalam hukuman, yaitu:

a)

Tiap-tiap punishment hendaklah dapat dipertanggung jawabkan.
Ini berarti punishment itu tidak boleh dilakukan dengan
sewenang-wenang. Biarpun dalam hal ini guru atau orang tua
sedikit bebas menetapkan hukuman mana yang akan diberikan
kepada anak didiknya, tetapi meskipun demikian masih terikat
oleh rasa kasih sayang terhadap anak-anak, oleh karena
peraturan-peraturan hukum dan oleh batas-batas yang ditentukan

oleh pendapat umum.
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Punishment itu sedapat-dapatnya bersifat memperbaiki, yang
berarti bahwa harus mempunyai nilai mendidik (normatif) bagi si
terhukum, memperbaiki kelakuan dan moral anak-anak.
Punishment tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan
dendam yang bersifat perorangan. Hukuman demikian tidak
memungkinkan adanya hubungan baik antara pendidik dan yang
dididik.

Jangan menghukum pada waktu kondisi sedang marah. Sebab
jika demikian kemungkinan besar hukuman itu tidak adil atau
terlalu berat.

Tiap hukuman harus diberikan dengan sadar sesudah
diperhitungkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.

Bagi si terhukum (anak), hukuman itu hendaklah dapat
dirasakannya sendiri sebagai kedukaan atau penderitaan yang
sebenarnya. Karena hukuman itu maka anak akan merasa
menyesal dan merasa bahwa untuk sementara waktu ia
kehilangan kasih sayang pendidiknya.

Jangan melakukan hukuman badan, karena pada hakekatnya
hukuman badan itu dilarang oleh Negara, tidak sesuai dengan
prikemanusiaan, dan merupakan penganiyayaan terhadap sesama
makhluk. Lagi pula hukuman badan tidak meyakinkan adanya
perbaikan pada si terhukum, melainkan sebaliknya hanya

menimbulkan dendam atau sikap melawan.
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h) Punishment tidak boleh merusak hubungan baik antara si
pendidik dengan anak didiknya. Untuk itu perlulah hukuman
yang diberikan itu dapat dimengerti dan dipahami oleh anak.
Anak dalam hatinya menerima hukuman itu dan merasa keadilan
hukuman itu. Anak juga akan memahami bahwa hukuman itu
akibat yang sewajarnya dari pelanggarang-pelanggaran yang
diperbuatnya. Anak itu mengerti bahwa hukuman itu tergantung
dari kemauan pendidik, tetapi sepadan dengan beratnya
kesalahan.

i) Perlu adanya kesanggupan memberi maaf dari si pendidik,
sesudah menjatuhkan hukuman dan setelah anak itu menginsyafi
kesalahannya. Dengan kata lain pendidik hendaknya dapat
mengusahakan pulihnya kembali hubungan baik dengan anak
didiknya. Dengan demikian dapat terhindar perasaan dan atau
sakit hati yang mungkin timbul dari anak.*

Dari beberapa uraian tentang syarat-syarat pemberian
punishment di atas, maka dengan singkat dapat dikatakan bahwa:

a) Punishment harus ada hubungannya dengan kesalahan.

b) Punishment harus seadil-adilnya.

¢) Punishment lekas dijatuhkan agar anak mengerti benar apa
sebabnya ia salah dihukum dan apa maksud hukuman itu.

d) Pemberian punishment harus dalam keadaan tenang.

32 pyrwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, hal 243-245.
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e) Punishment harus sesuai dengan umur anak.

f) Punishment harus diikuti dengan penjelasan, sebab hukuman
bertujuan membentuk kata hati, tidak hanya menghukum saja.

g) Punishment harus diikuti pemberian ampun.

h) Punishment digunakan jika terpaksa, atau hukuman itu
merupakan alat pendidikan yang terakhir karena penggunaan alat
pendidikan yang lain tidak dapat lagi.

i) Yang memberikan punishment hanyalah mereka yang cinta pada
anaknya, sebab jika tidak hukuman akan bersifat balas dendam.

J) Punishment harus menimbulkan penderitaan pada Yyang
dihukum.*

Punishment sebagai alat pendidikan terakhir digunakan
setelah alat-alat pendidikan lain tidak memberikan hasil. Dalam hal
ini perlu kiranya diketahui bersama, bahwa hendaknya jangan terlalu
terbiasa dengan hukuman. Boleh menggunakan punishment kalau
memang hal itu benar-benar diperlukan, tetapi juga harus diberikan
secara bijaksana.

Pendidikan tanpa adanya punishment sedikitpun, walaupun
anak sering melanggar peraturan dan perbuatan salah, maka yang
demikian akan menjadikan anak berkelakuan buruk dan susah diatur,

bahkan menimbulkan kesombongan dan kesewenang-wenangan

%% Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, ( Jakarta: Aksara Baru.1985), hal. 116-117 .



4)

39

pada diri anak. Hal ini dapat menyebabkan banyak bermunculan
kasus kenakalan remaja dan masalah-masalah sosial.

Guru hendaknya seimbang antara pemberian ilmu yang
bersifat tertulis maupun ilmu yang bersifat tidak tertulis. Artinya,
ilmu yang bersifat tertulis, seperti halnya di kelas dalam proses
belajar mengajar. Sedangkan ilmu yang bersifat tidak tertulis, seperti
guru memberikan contoh bagaimana bersikap jujur, dan berkelakuan
yang baik antar sesama teman atau pun kepada orang yang lebih tua
darinya. Sehingga bisa membuahkan hasil pendidikan yang optimal
dan perkembangan anak didik yang sehat. Guru harus memberi
nasehat serta dorongan kepada anak, agar senantiasa bersungguh-
sungguh. Lagi pula dorongan itu adalah tanda bahwa guru percaya
pada anak, agar anak mampu belajar dengan baik dan berusaha
untuk tidak melakukan pelanggaran-pelanggaran, baik itu terhadap
tata tertib sekolah maupun peraturan yang lain.

Tujuan Punishment

Tujuan merupakan salah satu faktor yang harus ada dalam
aktifitas, karena aktifitas yang tanpa tujuan tidak mempunyai arti
apaapa, dan akan menimbulkan Kkerugian serta kesia-siaan.
Sehubungan dengan hukuman yang dijatuhkan kepada siswa, maka
tujuan yang ingin dicapai sesekali bukanlah untuk menyakiti atau
untuk menjaga kehormatan guru atau sebaliknya agar guru itu di

taati oleh siswa, akan tetapi tujuan hukuman sebenarnya adalah agar
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siswa yang melanggar merasa jera dan tidak akan mengulanginya
lagi.

Tujuan pemberian punishment ada dua macam, yaitu tujuan
dalam jangka pendek dan tujuan dalam jangka panjang. Tujuan
dalam jangka pendek adalah untuk menghentikan tingkah laku yang
salah, sedangkan tujuan dalam jangka panjang adalah untuk
mengajar dan mendorong siswa agar dapat menghentikan sendiri

tingkah lakunya yang salah.3*

2. Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari 2 kata yakni prestasi dan belajar.
“prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan,
dikerjakan dan sebagainya. Belajar secara sederhana dapat didefinisikan
sebagai aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan
sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajaridan sebagai hasil dari
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. Aktivitas disini dipahami
sebagai serangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisis menuju keperkembangan
pribadi individu seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta (kognitif), rasa
(afektif), dan karsa (psikomotor).

Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono “Belajar merupakan
proses internal yang komplek. Proses internal melibatkan seluruh mental

yang meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.”*

3 Charles Schaefer, Bagaimana Mendidik Dan Mendisiplinkan Anak, ( Jakarta: Kesian blanc,
1986) hal, 93.
% Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), hal 18.
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Dari pengertian prestasi dan belajar diatas maka bisa ambil garis
merah pengertian prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh
individu melalaui aktivitas menuju perkembangan dan perubahan meliputi
kognitif, afektif dan psikomotorik.

a. [Faktor- faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
Pencapaian prestasi belajar siswa tidak langsung didapatkan oleh
siswa. Para siswa harus melalui proses belajar yang panjang untuk
mencapai prestasi yang diinginkan. Hal ini telah di perbincangkan
panjang lebar oleh para pakar pendidikan sehingga para pakar berusaha
mencari faktor-faktor yang tepat.
Secara garis besar faktor-faktor dibedakan menjadi 2 jenis yaitu
faktor nternal dan faktor eksternal
1) Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar diri
manusia yang belajar. Faktor eksternal dibagi menjadi 2 yakni:
a) Faktor-faktor non sosial
Faktor-faktor ini boleh dikatakan juga tak terbilang jumlahnya,
misalanya keadaan udara, suhu, letak bangunan dan sebagainya.
Faktor ini pelu diperhatikan karena faktor ini mempengaruhi
kenyamanan belajar
b) Faktor-faktor sosial
Faktor sosial adalah faktor manusia baik manusia hadir ataupun

tidak langsung hadir. Misalnya dalam proses belajar mengajar
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terdapat bebrapa anak yang berbicara, terdapat anak yang hilir

mudik keluar kedalam maka siswa yang memperhatikan terganggu

konsentrasinya sehingga mengganggu  prestasi siswa Yyang
lainnya. Maka dari itu salah satu cara agar belajar berlangsung
efektif yakni dengan diterapkannya aturan dengan konsekuensi

(hukuman). Hukuman merupakan salah satu alat motivasi apabila

diberikan secara tepat dan bijak*®

2) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri
siswa.faktor internal dibagi lagi menjadi 2, yakni:
a) Faktor fisioligis

Faktor fisiologis dibagi menjadi 2 yakni:

(1) Keadaan  tonus jasmani: keadaan jasmani  yang
menerbelakangi aktivitas belajar.

(2) Keadaan fungsi jasmanai tertentu terutama fungsi-fungsi
panca indra. Panca indra merupakan syarat dapatnya belajar
itu berlangsung dengan baik®’

b) Keadaan psikologis
Keadaan psikolgis yang mempengaruhi seseorang berbeda-
beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar antara lain:

kecerdasan, sikap, bakat, minat, dan motivasi*®

% Sardiman, Interaksi Dan Motovasi Belajar (Jakarta:PTRajaGrafindoPersada,2008),hal 94.
%7 Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta:PTRajaGrafindoPersada:2007), hal 233-235.
% Mahmud, Psikologi Pendidikan (Bandung:CVPustakaSetia:2010), hal 95.
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b. Bentuk-bentuk prestasi belajar
Benyamin S. Blom berpendapat bahwa pengelompokan tujuan
pendidikan harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis ranah yang
melekat pada diri peserta didik yaitu: ranah proses berfikir (cognitive
domain), ranah sikap atau nilai (affective domain), ranah keterampilan
(psychomotorik domain)®
1) Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Menurut blom, segala upaya yang menyangkut aktivitas otak
adalah termasuk dalam ranah kognitif. Ranah kognitif meliputi:
a) Pengetahuan
Mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah dipelajari
dan disimpan dalam ingatan. Hal-hal itu dapat meliputi fakta,
kaidah, dan prinsip serta metode yag diketahui. Pengetahuan
yang disimpan dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan
melalui bentuk ingatan mengingat (recall) atau mengenal
kembali (recognitin)*
b) Pemahaman
Merupakan kemampuan seseorang untuk mengerti atau
memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat.
Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang dan

dapat melihatnya dari berbagai segi. Seseorang peserta didik

% Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada: 2009), hal 49-
50.
“® Wingkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2004), hal 27.
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dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan
penjelasan yag lebih rinci tentang hal itu dengan kata-katanya
sendiri. Salah satu contoh peserta didik atas pertanyaan guru
PAIl dapat menguraikan tentang makna kedisiplinan yang
terkandung dalam surat al’ashr secara lancar dan jelas*
2) Ranah afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan
nilai. Ranah afektif terdiri dari:
a) Penerimaan
Adalah kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan
(stimulus) dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk
masalah, situasi, gejala, dan laian lain*’. Pada saat pengajran,
penerimaan dapat dilihat dalam memperoleh, mempertahankan,
dan mengarahkan perhatian siswa.
b) Partisipasi
Mencakup kerelaan untuk memperhatikan secara aktif
dan berpartisipasi dalam sesuatu kegiatan. Kesediaan itu
dinyatakan dalam memberikan suatu reaksi terhadap rangsangan

yang disajikan.

*! Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2009), hal 50.
*2 Ibid., hal 54.
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c) Penilaian/penentuan sikap
Mencakup kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap sesuatu dan membawa dari sesuai dengan nilai itu.
Mulai dibentuk sikap: menerima, menolak atau mengabaikan.
d) Pembentukan pola sikap
Mencakup kemampuan menghayati nilai-nilai kehidupan
sedemikian rupa, sehingga menjadi milik pribadi (internalisasi)
dan menjadi pegangannya dan jelas dalam mengatur kehidupan
sendiri. Hal ini menjadi pedoman dalam bertindak dan konsisiten
dalam kurun waktu yang cukup lama. Kemampuan ini
mengandug unsur kebiasaan yang baru dibentuk setelah waktu
yang cukup lama, misalnya untuk kemampuan untuk
menunjukkan kerajinan, ketelitian dan disiplin dalam kehidupan
pribadi.
3) Ranah Psikomotorik
“Ranah psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah seseorang ini
menerima pengalaman belajar tertentu”. Ranah ini terdiri dari:
a) Persepsi
Level persepsi ini berkenaan dengan penggunaan dengan
organ indra untuk menangkap isyarat yang membimbing
aktivitas gerak. Mencakup kemampuan untuk mengadakan

diskriminasi yang tepat antara dua perangsang atau lebih,
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berdasarkan perbedaan antara ciri-ciri fisik yang khas pada
masing-masing rangsangan. Adanya kemampuan ini dinyatakan
dalam suatu reaksi yang menunjukkan kesadaraan akan hadirnya
rangsangan (stimulus) dan perbedaan antara seluruh rangsangan
yang ada, yang ada dalam menyisihkan benda yang berwarna
merah dari yang berwarna hijau.
b) Gerakan yang terbimbing

Mencakup kemampuan untuk melakukan suatu
rangkaian gerak gerik, sesuain dengan contoh yang diberikan
(imitasi). Kemampuan ini dinyatakan dengan menggerakkan
anggota tubuh menurut apa yang diperlihatkan atau didengar.

c) Gerakan yang terbiasa

Mencakup kemauan untuk melakukan suatu rangkain
gerak gerik dengan lancar, karena sudah dilatih secukupnya
tanpa memperhatikan lagi contoh yang diberikan. Kemampuan
ini dinyatakan dalam menggerakkan anggota tubuh sesuia
dengan peraturan seperti mengerakkan tangan, kaki dan tangan
secara terkoordinasi.*®

c. Teori Belajar Skinner
Skiner memulai  penemuan teori belajarnya  dengan
kepercayaanya bahwa prinsip-prinsip kondisioning Kklasik hanya

sebagaian kecil dari perilaku yang bisa dipelajari. Banyak perilaku

* Wingkel, Psikologi Pengajaran, hal 276-277.
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manusia adalah operan, bukan responden. Kondisioning klasik hanya
menjelaskan bagaimana perilaku yang ada dipasangkan dengan
rangsangan atau stimuli baru, tetapi tidak menjelaskan bagaimana
perilaku operan baru dicapai. Pada dasarnya, Skinner mendifinisikan
belajar sebagai proses perubahan perilaku. Perubahan perilaku yang
dicapai sebagai hasil belajar tersebut melalui proses penguatan perilaku
baru yang muncul, yang biasanya disebut dengan kondisioning operan
(operant conditioning).

Dalam salah satu eksperimennya, Skinner menggunakan seekor
tikus yang ditempatkan dalam sebuah peti yang disebut skinner box.
Kotak skinner ini berisi dua macam komponen pokok, yaitu
manipulandum dan alat pemberi reinforcement yang antara lain berupa
wadah makanan. Manipulandum adalah komponen yang dapat
dimanipulasi dan gerakannya berhubungan dengan reinforcement.
Komponen ini terdiri dari tombol, batang jeruji, dan pengungkit.

Dalam eksperimen tadi mula-mula tikus itu mengeksporasi peti
sangkar dengan cara lari kesana kemari, mencium benda-benda yang ada
di sekitarnya, mencakar dinding, dan sebagainya. Tingkah laku tikus
yang demikian disebut dengan “emmited behavior” (tingkah laku yang
terpancar), yakni tingkah laku terpancar dari organisme tanpa
memdulikan stimulus tertentu. Kemudian salah satu tingkah laku tikus

(seperti cakaran kaki, sentuhan moncong) dapat menekan pengungkit.
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Tekanan pengungkit ini mengakibatkan munculnya butir-butir makanan
kedalam wadahnya.

Butir-butir makanan yang muncul merupakan reinforcer bagi
tikus yang telah menekan pengungkit. Penekanan pengungkit inilah
yang disebut dengan tingkah laku operant yang akan terus meningkat
apabila diiringi reinforcement, yaitu penguatan berupa butiran butiran
makanan kedalam wadah makanan.

Kalau diamaati, ternyata eksperimen Skinner sama dengan
ekperimen yang dilakukan oleh Throndike. Bedanya, makanan
(reinforcer) pada Throndike ditunjukkan terlebih dahulu, sedangkan
Skinner reinforcer ditunjukkan setelah sebuah tingkah laku terjadi.
Dalam hal ini, fenomena tingkah laku belajar, menurut Throndike, selalu
melibatkan  satisfaction/kepuasan, sedangkan menurut  Skinner
fenomena tersebut melibatkan reinforcemet/penguatan. Secara tidak
langsung ekperimen yang dilakukan oleh Skinner ini juga dipengaruhi
hukum law effect.

Selain hukum law effect, teori belajar operan conditioning ini
juga tunduk pada dua hukum operant yang berbeda lainnya, yaitu law
operan condutioning dan law extiction. Menurut hukum operan
conditioning, jika suatu tingkah laku diiringi oleh sebuah penguat
(reinforcement), maka tingkah laku tersebut akan meningkat. Sedangkan
menurut hukum law extinction, jika suatu tingkah laku yang diperkuat

dengan stimulus penguat dalam kondisioning, tidak diiringi stimulus
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penguat, maka tingkah laku tersebut akan menurun atau bahkan musnah.
Kedua hukum ini pada dasarnya juga memiliki kesamaan dengan hukum

pembiasaan klasik (classical conditioning).*

* Baharudin, Teori Belajar dan Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), hal. 69-70.



BAB Il

METODE PENELITIAN

Penelitian agar dapat menghasilkan penelitian berkualitas, maka
dibutuhkan suatu metode dan prosedur penelitian yang mendukung terhadap fokus
penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar tujuan penelitian yang ingin dicapai dapat
terwujud dengan sistem serta bisa dipertanggung jawabkan.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif secara deskriptif,
menurut “Denzin dan Lincoln 1987 menyatakan bahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan
berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang biasanya
dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan dokumen.
Sedangkan metode deskriptif yaitu penelitian yang berdasarkan data-data
serta menyajikan data, dan menganalisa.”> Dari kajian tentang pengertian
tersebut dapatlah dijelaskan bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah data
yang didapat berupa kata-kata tertulis atau lisan dari informan dan fenomena
yang dapat diamati, kemudian disajikan secara tepat dan benar.
A. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah tempat terdapatnya subjek penelitian dan

tempat terjadinya permasalahan seperti yang telah dijelaskan pada bagian awal

*Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 5-6.
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dalam penelitian ini. Adapun lokasi penelitian ini tepatnya di SD Negeri
Sumberwringin 02 Sukowono Jember Desa Sumberwringin  Kecamatan
Sukowono Kabupaten Jember. Lembaga ini merupakan lembaga yang tepat
untuk dijadikan lokasi penelitian, karena lokasi ini merupakan lembaga yang
berada diperdesaan terpencil, akankah dengan keberadaannya prosedur
pengajaran terhadap peserta didik dalam meningkatkan motivasi dan
menjadikan anak didik mendapatkan prestasi yang baik apa benar-benar
dilakukan. Seperti dengan menggunakan reward and punishment adalah
strategi/cara yang tepat untuk anak Sekolah Dasar dalam meningkatkan
semangat belajar.
B. Subjek Penelitian
Metode ini sering disebut dengan metode sumber data, artinya dari
mana data penelitian ini diperoleh, dalam penelitian ini yang menjadi subyek
adalah:

1. Kepala Sekolah
2. Guru
3. Siswa

Subyek penelitian pada penelitian ini didasarkan pada upaya pencarian
data. Data hasil penelitian diperoleh dari subyek dan informan yang sesuai
dengan judul penelitian tersebut. Penentuan subyek penelitian menggunakan
teknik purposive sampling yaitu pengambilan sumber data dengan suatu
pertimbangan tertentu yang dianggap paling tahu apa yang akan diteliti dan

diharapkan.°

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,2008), 218.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diharapkan dalam penelitian ini maka
metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Teknik Observasi
Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa, observasi merupakan
suatu proses yang komplek, suatu proses yang tersusun dari berbagai
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan.*’ Observasi diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian.”® Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis
observasi partisipasi pasif, dimana dalam observasi ini peneliti datang
ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam
kegiatan tersebut.
Adapun data yang dicapai dalam metode ini adalah sebagai berikut:
a. Kondisi dan letak geografis Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02
Sukowono
b. Implementasi Reward And Punishment dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
1) Implementasi Reward

2) Implementasi Punishment

" Ibid., 145.
8 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 158.
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2. Teknik Interview

Teknik interview adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.*’

Adapun dalam penelitian ini teknik wawancara yang akan
digunakan adalah wawancara bebas terpimpin (kombinasi antara interview
bebas dan interview terpimpin), dimana sebelum diadakan wawancara
terlebih dahulu menetapkan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan
kemudian peneliti menggunakan pertanyaan sedemikian rupa sehingga
informan akan menjawab dengan keterangan yang panjang.

3. Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi yaitu metode pengumpulan data dengan cara
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip
buku, surat kabar, majalah, agenda dan sebagainya.® Metode ini
digunakan untuk memperoleh data yang berupa buku induk, catatan arsip
atau gambar sehingga dapat diperoleh data tentang gambaran umum
sekolah dan kedaan guru atau peserta didik di Sekolah Dasar Negeri

Sumberwringin 02 Sukowono Tahun Pelajaran 2013/2014.

** Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 186.
%0 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 231.
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D. Analisis Data

Tujuannya adalah untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan. Proses analisis data atau langkah-
langkah analisis data untuk penelitian kualitatif dalam pengumpulan data yaitu:
1. Dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia berbagai sumber, yaitu

wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumentasi pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya.

2. Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengan jalan abstraksi (abstraksi
merupakan usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyatan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada didalamnya).

3. Kemudian menyusunnya dalam satuan-satuan.

4. Satuan-satuan tersebut kemudian dikatagorisasikan sambil membuat koding.

5. Kemudian mengadakan pemeriksaan keabsahan data

6. Setelah selesai tahap-tahap di atas mulailah kini tahap penafsiran data dalam
mengolah hasil sementara menjadi teori subtantif dengan menggunakan
beberapa metode.”*

Untuk menganalisa data hasil penelitian ini digunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu setelah semua data yang diperlukan telah terkumpul
kemudian disusun dan diklasifikasikan, selanjutnya dianalisa dan
diinterprestasikan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan
obyek-obyek penelitian disaat penelitian dilakukan, sehingga dapat diambil

kesimpulan yang profesional dan logis.

*! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, hal 190.
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E. Keabsahan Data
Keabsahan data adalah bahwa setiap keadaan harus memenubhi:
1. Mendemonstrasikan nilai yang benar.
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan.
3. Memperoleh keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi dari
prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-keputusannya.

Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu. Triangulasi itu sendiri di bagi menjadi empat macam sebagai
teknik pemeriksaaan yang memanfaatkan penggunaan sumber data, penyidik,
metode dan teori.

Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang
berbeda dalam metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: 1)
Membandingkan hasil data pengamatan dengan data hasil wawancara. 2)
Membandingkan apa yang orang katakan di depan umum dan apa yang
dikatakannya secara pribadi. 3) Membandingkan apa yang dikatakannya
sepanjang waktu. 4) membandingkan keadaan prespektif seseorang dengan
berbagai pendapat dan pandangan orang. 5) Membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. Triangulasi dengan metode terdapat
dua strategi yaitu: 1) Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil
penelitian beberapa teknik pengumpulan data. 2) Pengecekan derajat

kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

52 |pid,. Hal 230.
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Dalam penelitian ini digunakan triangulasi sumber dengan hanya
menggunakan dua cara saja yaitu membandingkan hasil pengamatan dan data
hasil wawancara, serta membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu
dokumen yang berkaitan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua
cara tersebut cukup simpel, efektif dan mudah dilaksanakan.

Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan hasil
yang diinginkan, oleh karena itu, triangulasi dapat dilakukan dengan menguji
apakah proses dan metode sudah dilakukan dengan baik.>?

F. Tahapan-Tahapan Penelitian

Bagian ini menguraikan proses pelaksanaan penelitian, mulai dari
penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya dan
sampai pada penulisan laporan dalam penelitian.>* Untuk mengetahui proses
penelitian mulai awal hingga akhir maka perlu diuraikan tahap-tahap penelitian
yang dilalui peneliti dalam proses penelitian yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan

Ada enam tahap kegiatan yang harus dilakukan oleh peneliti dalam
tahap ini ditambah dengan satu pertimbangan yang perlu dipahami, yaitu
etika penelitian lapangan. Kegiatan dan pertimbangan tersebut diuraikan
berikut ini;
a. Menyusun rancangan penelitian
b. Memilih lapangan penelitian
c. Mengurus perizinan

d. Menjajaki dan menilai lapangan

53Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003),
191.
*TIM Revisi. Pedoman Penulisan Karya Imiah, 330.
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e. Memilih dan memanfaatkan informan
f. Menyiapkan perlengkapan penelitian
g. Persoalan etika penelitian
2. Tahap Pekerja Lapangan
Uraian tentang tahap pekerjaan lapangan dibagi atas tiga bagian
yaitu;
a. Memahami latar penelitian, dan persiapan diri
b. Memasuki lapangan
c. Berperan serta sambil mengumpulkan data
3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini dibahas prinsip pokok, tetapi tidak akan dirinci

bagaimana cara analisis data itu dilakukan.>

> Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 127-148.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
Pada bab ini akan dipaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan di
SD Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember, dalam hal ini bukan
keseluruhan obyek yang diteliti, tetapi hanya hal-hal yang terkait atau orang
yang dianggap mengetahui dan mengenal tentang hal yang akan dikaji.
1. Sejarah Singkat Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
Jember

Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember
merupakan bangunan yang berdiri sejak tahun 1975 dan tanah yang
ditempati oleh lembaga ini milik masyarakat yang sudah resmi
diberikan/diwagofkan ke pihak sekolah.

Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember
merupakan lembaga pendidikan formal yang berdiri diatas tanah seluas
9.680 m’terletak di Desa Sumberwringin, Kecamatan Sukowono,
Kabupaten Jember tepatnya di JI. Jatian No.16 Sumberwringin Sukowono
Jember. Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin berada di tengah pedesaan
Sumberwringin tepatnya dipinggir jalan yang berada di sekitar rumah

masyarakat setempat.*°

**Dokumentasi Sekolah Dasar Negeri 02 Sukowono Jember tahun 2014/2015.
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Berikut ini disajikan tabel dan gambaran sejarah masa periode kepala

sekolah SD Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember mulai dari masa

awal perintisan sampai sekarang.

Tabel 4.1

Periodisasi Kepala Sekolah Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02
Sukowono Jember dari Sejarah Tahun 1991 hingga sekarang®’

No Periode Nama Kepala
1. | 1991-1994 S. Abdurrahman

2. |1994-1997 P. Kader

3. ]1997-2002 Mardi

4. | 2002-2005 P. Win

5. | 2005-2012 P. Rasyid

6. | 2012- Sekarang | Widjiati., S.Pd.

2. Profil Sekolah SD Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember®®

Nama Sekolah

: Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02

Sukowono Jember

No. Pokok Sekolah Nasional : 20524056
No Statistik Sekolah(NSS) : 101052424021

Tipe Sekolah
Alamat Sekolah

: Imbas

: JI Jatian no 16 Sumberwringin
: (Kecamatan) Sukowono

. (Kabupaten/Kota) Jember

: (Propinsi) Jawa Timur

Telepon/Hp/Fax -

Status Sekolah : Negeri

Nilai Akreditasi Sekolah . (A/B/C).Skor=A
Luas lahan :9.680 m2

Jumlah ruang pada lantai 1 . 8

Jumlah ruang pada lantai 2 D

> Dokumentasi SD Negeri 02 Sukowono Jember tahun 2014/2015.
*% Dokumentasi SD Negeri 02 Sukowono Jember tahun 2014/2015.
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Jumlah ruang lantai 3 -
Jumlah rombel 9

Kegiatan Belajar Mengajar : pagi

3. Visi, dan Misi Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
Jember
a. Visi
Terwujudnya siswa yang berprestasi menumbuhkan potensi
dalam bidang IPTEK dan IMTAQ
b. Misi
1) Membudayakan pembelajaran PAIKEM
2) Mendorong anak didik mengenali potensi diri dan mengembangkan
kegiatan akademik dan non akademik.
3) Mengikuti berbagai even/lomba
4) Mengembangkan lingkungan fisik dan psikologis yang kondusif bagi
pertumbuhan dan perkembangan anak didik.
5) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama dalam
lingkup kegiatan sekolah.
6) Memberdayakan kebun sekolah sebagai tempat pengembangan
pembelajaran ranah lingkungan.
4. Sarana dan Prasarana Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02
Sukowono Jember
Sebagai penunjang terlaksananya proses kegiatan belajar mnegajar

yang diperlukan adanya seperangkat sarana dan prasarana dan fasilitas yang
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mendukung kegiatan tersebut. Perelengkapan yang tersedia di Sekolah

Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember bisa dikatakan cukup.

Adapun spesifikasi kelengkapan yang dimiliki oleh Sekolah Dasar

Negeri Sumber Wringin 02 Sukowono Jember sebagai berikut:

Tabel 4.2
Data Ruang Belajar (Kelas)

Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember>®

Jumlah dan ukuran Jumlah Jumlah
ruang ruang yg
lainnya digunaka

Kondisi | Ukuran Ukuran Ukuran Jum;ah(d yg n untuk r.
7x9m?(a) | >63m*(b) | >63m?(c) ~(a+b+c) digunaka | Kelas
a nuntuk r. | (f)=(d+e)
Kelas (e)
1 ruang,
Baik 3 3 6 yaitu
ruang
Musholla
Rsk
Ringan
Rsk
Sedang
Rsk 2 2
Berat
Rsk 8
Total
Keterangan Kondisi:
Baik . Kerusakan<15%

Rusak ringan
Rusak sedang
Rusak berat
Rusak total

: 15%-<30%
: 30%-<45%
: 45%-65%

. >65%

> Dokumentasi SD Negeri 02 Sukowono Jember tahun 2014/2015.




Tabel 4.3

Perabot Ruang Kelas (Belajar)
Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember®
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Perabot
Jml dan kondisi meja Jml dan kondisi kursi Almari+rak Panan tulis
Jml siswa siswa buku/alat P

Ruang - - - N
Kelas o o © o
E| % (35|88 E| 2|58 8| |28 |e|Epys
S| 8|2 x| > | &8 || x| S |8~ |5 8k
S [%2] S (2] S [%2] S [%2]
14 14 04 4
6 160 | 60 10 |90 | 300 | 170 20 120 20 (14| 4|2 |20]|5 |41

5. Struktur Organisasi

Sukowono Jember

Sekolah Dasar Negeri

Sumberwringin 02

Tujuan dibentuk organisasi adalah pada dasarnya agar manajemen

dan penyelenggaraan dapat berjalan dengan tertib dan teratur, sehingga

semua kegiatan dan program yang hendak dijalankan dapat benar-benar

terlaksana dengan baik sesuai dengan tujuan yang diharapkan, adapun

susunan strukturnya adalah:

% Dokumentasi SD Negeri 02 Sukowono Jember tahun 2014/2015.




Bagan 4.4
Struktur Organisasi
Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember
Tahun Pelajaran: 2014/2015
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: Garis Koordinasi
: Garis Instruksi

Komite Sekolah Kepala Sekolah Wakil Komite
H. M. Husen o= Widjiati, S.Pd --- Kusairi, S.Pd
|
Waka Kurikulum Waka Kesiswaan Bendahara
Sudarmadi, S.Pd Istarti, S.Pd Nasuha, S.Pd
Wali Kelas | Wali Kelas 11 Wali Kelas 111 Wali Kelas IV
Bayu Dwi S, S.Pd Hartono, A.Ma Sudarmadi, S.Pd
Avrif, R.H, S.Pd
Wali Kelas V Wali Kelas VI
Demiyati, S.Pd Istarti, S.Pd
SISWA
Keterangan

6. Keadaan guru dan karyawan Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02

Sukowono Jember

Data guru dan karyawan Sekolah Dasar Negeri Sumber Wringin 02

Sukowono Jember dapat di jelaskan dalam tabel sebagai berikut:




Tabel 4.5
Keadaan guru dan karyawan
Sekolah Dasar Negeri Sumber Wringin 02 Sukowono Jember®
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Status
ljazah Jabatan di -Nonpres
NO NAMA L/P Tertinggi Sekolah -Inpres
-Sukwan
1 | Widjiati, S.Pd P | SI-2000 Kep. Sek Gr. | INPRES
PKn 03/77
2 | Sudarmadi, S.Pd L | SI-2005 Guru INPRES
05/82
3 Istarti, S.Pd P | SI-2008 Guru INPRES
04/83
4 | Demiati, S.Pd P | SI-2004 Guru INPRES
04/83
5 | Riyadlotun M,Pd.I P | SI-2013 Guru PAI NON
INPRES
6 Nasuha, S.Pd P | SI-2006 Guru NON
INPRES
7 Imam Kusairi, S.Pd | L | SI-2009 Guru NON
Penjaskes INPRES
8 Dzurotul A. S.Pd P | SI-2013 Guru NON
INPRES
9 Hartono, A.Ma L |DII-2005 | Guru SUKWAN
10 | ArifR.H, S.Pd L |SI-2011 Guru SUKWAN
11 | Bayu Dwi S, S.Pd L | SI-2011 Guru SUKWAN
12 | Untung P, S.Pd L | SI-2007 Guru SUKWAN
13 | Moh Tosan L | SLTP - Penjaga SUKWAN
2011

7. Keadaan Peserta Didik SD Negeri Sumber Wringin 02 Sukowono

Jember.

Adapun data peserta didik SD Negeri Sumber Wringin 02 Sukowono

Jember dapat di jelaskan dalam tabel sebagai berikut:

®1 Dokumentasi SD Negeri 02 Sukowono Jember tahun 2014/2015.
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Tabel 4.6
Data Peserta didik

Sekolah Dasar Negeri Sumber Wringin 02 Sukowono Jember®?

No Kelas Keadaan Murid
L P JML

1 la
> b 23 19 42
3 1 21 23 44
4 Il a
5 |1lb 24 18 42
6 | IV 23 10 33
7 V 21 20 41
8 |Vla
9 1VIb 22 23 45

Jumlah 134 113 247

B. Penyajian dan Analisis Data

Pada bab ini dikemukakan secara rinci bukti-bukti yang diperoleh dan
merupakan hasil dari pedoman penyusunan proposal dan skripsi STAIN
Jember, karena hal yang penting setelah membahas latar belakang adalah
penyajian data dan analisisnya.

Sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, peneliti
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat
untuk memperoleh data yang mendukung. Setelah mengalami proses peralihan
data sesuai dengan metode yang digunakan, maka secara berurutan akan

disajikan data-data yang mengacu pada fokus penelitian.

%2 Dokumentasi SD Negeri 02 Sukowono Jember tahun 2014/2015.



66

1. Implementasi Reward dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di
Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Menurut Widjiati, S.Pd selaku Kepala Sekolah di Sekolah Dasar
Negeri 02 Sukowono Jember mengemukakan tentang penerapan reward dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa sebagai berikut:

“Prestasi belajar merupakan suatu pencapaian hasil belajar siswa,
semua lembaga berusaha menjadikan anak didik mencapai keberhasilan
dan meraih prestasi belajar dengan baik terutama di lemabaga Sekolah
Dasar Negeri Sumberwringin 02, dengan membantu pencapaian
prestasi belajar terhadap siswa guru disini tidak hanya memberikan
pembelajaran saja namun semua guru diusahakan memberikan reward
and punishment terhadap siswa salah satunya untuk memotivasi siswa
agar semangat dalam belajar. Meskipun setiap apa yang dilakukan
guru-guru disini pemberian reward terhadap siswa berbeda-beda.
Contoh dengan suatu pujian saja siswa sudah merasakan senang
sehingga menimbulkan semangat yang baru lagi karena jiwa anak SD
masih sangat kental dengan pujian atau hadiah yang lainnya.”®

Menurut Riyadlotun, M.Pd.l selaku guru mata pelajaran agama
mengatakan bahwa:

“bahwasanya reward adalah sebuah motivasi dalam pembelajaran yang
wajib diberikan kepada siswa dalam setiap mata pelajaran. Terutama
dalam pembelajaran agama islam, saya dalam memotivasi anak agar
semangat dengan memberikan reward bermacam-macam cara seperti
tepuk tangan, senyuman dan lain lain, kecuali ada siswa yang
berpggzstasi diberikan dengan sebuah benda contohnya buku dan lain
lain.

Menurut penuturan Sudarmadi, S.Pd selaku guru kelas IV
mengatakan bahwa:

“reward adalah sebuah pujian, contohnya jika ada siswa yang bisa
menjawab pertanyaan diberikan sebuah ucapan “ bagus”, dikasih

Widjiati, S.Pd, wawancara, Jember, 20 Januari 2015.
*Riyadlotun, M.Pd.l, wawancara, Jember, 22 Januari 2015.
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permen dan bagi siswa yg berprestasi di berikan hadiah, seperti
peralatan sekolah, buku, dan lain- lain. Karena dengan saya
menggunakan hal ini bisa membangun semangat siswa lainnya,
sehingga anak-anak terus berlomba untuk mendapatkan nilai yang baik
apalagi mendapatkan sebuah hadiah.®

Menurut Dwi Auria selaku murid kelas V mengatakan bahwa:

“saya menyukai pelajaran yang gurunya baik-baik ketika ada yang
mendapat nilai bagus selalu diberikan hadiah, ada salah satu teman
kelas saya yang namanya Doni anaknya pintar tidak pelit selalu
mendapat nilai bagus dan mendapat hadiah. Saya melihatnya iri
sehingga saya terus berusaha belajar agar mendapat nilai baik dan
meski juga mendaé)atkan hadiah kalau tidak permen iya tepuk tangan
dari teman-teman.

Doni Siswanto siswa kelas V SD Negeri Sumberwringin Sukowono
Jember mengatakan:

“saya merasa senang dengan hadiah yang diberikan guru-guru dengan
nilai saya yang bagus. Saya lebih semangat lagi untuk mendapatkan
nilai yang bagus lagi, karena nilai 100 selalu membuat ibu saya senang.
Saya juga tidak boleh sombong dan pelit sesama teman, karena
membuat saya tidak mempunyai teman. Dengan setiap nilai yang bagus
pember%a;n hadiah seperti tepuk tangan juga membuat saya senang
sekali.”

Data hasil observasi (pengamatan) tentang implementasi reward
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang telah dilakukan di
lapangan, adalah sebagai berikut:

“Penerapan reward dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SD
Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember sudah cukup berhasil
karena sudah banyak anak yang senang dengan cara pengajarannya,
membangun semangat anak didik terus meningkat dengan
menghasilkan prestasi yang lebih baik meskipun cara yang diberikan
guru dengan memberikan sebuah senyuman, pujian, ucapan hadiah dan
lainnya. Banyak siswa terus berlomba-lomba mendapatkan nilai yang
bagus meskipun sebenarnya mereka mengejar mendapatkan sebuah

5Sudarmadi, S.Pd, wawancara, Jember, 28 Januari 2015.
®Dwi Auria, wawancara, Jember, 28 Januari 2015.
"Doni Siswanto, wawancara, Jember, 29 Januari 2015.
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hadiah. Namun hal ini sangatlah positif dalam membangun semangat
siswa.”®®

Dari beberapa pendapat atau penuturan para informan yang
merupakan hasil wawancara (interview), serta hasil observasi yang sudah
dilakukan di lapangan mengenai implementasi reward dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02
Sukowono Jember, maka dapat dipahami bahwa penerapan reward (hadiah)
sangatlah penting dalam memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi
belajarnya menjadi lebih baik. Dengan pemberian reward terhadap siswa
apalagi masih tingkat Sekolah Dasar yang masih mempunyai rasa iri
terhadap sesama masih besar, keirian hal tersebut juga terarah ke hal positif
dengan siswa lebih giat dalam belajarnya agar mendapatkan nilai yang
bagus meskipun disisi lain ingin mendapatkan hadiah dan pujian dari guru.

2. Implementasi Punishment dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Menurut Widjiati, S.Pd selaku kepala sekolah dan guru PKn kelas
3a, 3b dan 6b di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono
Jember mengemukakan tentang penerapan punishment dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa sebagai berikut:

“Penerapan punishment tidak akan terpisah dengan reward, setiap ada
reward pasti ada punishment karena hal ini berhubungan dengan
memotivasi siswa dalam meningkatkan prestasi belajar setiap anak

didik. Punishment yang diberikan setiap guru ditekankan untuk tidak
melakukan kekerasan karena hal itu bukan suatu hukuman yang

80bservasi, Jember, 02 Februari 2015.
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membuat siswa jera untuk tidak melakukan ketidakdisiplinan atau
pelanggaran diruang kelas maupun diluar, namun dengan adanya
kekerasan anak akan menjadi takut dan tidak bersemangat maupun
tidak merasa nyaman dalam belajar sehingga apa yang diajarkan oleh
gurunya tidak bisa dipahami oleh siswa. Namun hukuman yang
dianjurkan setiap guru yaitu hubungan yang kearah positif terhadap
siswa seperti contohnya siswa tidak mengerjakan PR diberikan tugas
untuk dikerjakan kembali oleh siswa.”®

Menurut Istarti S.Pd selaku guru kelas V di Sekolah Dasar Negeri
Sumberwringin 02 Sukowono Jember mengemukakan:

“pemberian punishment itu sebuah hukuman yang diberikan kepada
siswa tetapi yang bersifat positif contohnya disuruh menulis perjanjian
di buku tulis sebanyak dua lembar tidak mau mengulangi lagi, dan ada
juga dengan cara disuruh mengerjakan soal-soal ( PR ) dan lain-lain.
Dengan seperti itu adalah hukuman yang ringan buat siswa dan juga
membantu siswa lebih menghargai pembelajarannya dan tau akan
kedudukannya.”"

Menurut Sudarmadi S.Pd selaku guru kelas VI mengatakan bahwa:

“Punishment adalah sebuah hukuman yang diberikan kepada
siswa,tetapi yang bernilai positif, contohnya berdiri didepan dengan
kaki salah satu atau menulis sebanyak dua halaman agar tidak mau
mengulangi lagi dan tanda tangan siswa setelah itu wali murid terakhir
wali kelas, dengan adanya hukuman seperti itu murid yang
bersangkutan sadar akan apa yang telah dilakukan dan siswa tersebut
tidak mengulagi lgi.”*

Sita Ayu Lestari selaku siswa kelas VI mengatakan bahwa:

“saya pernah mendapat hukuman untuk mengerjakan tugas tambahan
karena lupa tidak mengerjakan PR lagi, dengan hukuman itu saya tidak
akan mengulangi lagi dan langsung mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru.”

Dwi Susanto selaku siswa kelas VI mengatakan bahwa:

“saya pernah dihukum untuk menulis pernyataan tidak akan
mengulangi lagi sebanyak dua lembar karena saya berbicara sendiri

Widjiati, S.Pd, wawancara, Jember, 20 Januari 2015.
"fstarti S.Pd, wawancara, Jember, 29 Januari 2015.
"Sudarmadi S.Pd, wawancara, Jember, 28 Januari 2015.
"2Sita Ayu Lestari, wawancara, Jember, 04 Februari 2015.
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waktu guru menerangkan. Saya tidak akan mengulangi lagi karena

tangan saya capek, saya akan lebih menghormati guru diwaktu

mengajar.”

Data hasil observasi (pengamatan) tentang implementasi punishment

dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang telah dilakukan di
lapangan, adalah sebagai berikut:

“Penerapan Punishment dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di

Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember sudah

cukup berhasil karena sudah banyak anak yang menyadari kesalahannya

yang dilakukan, dan lebih menyikapi dengan kesopanannya, lebih teliti

lagi dengan tugas yang diberikan guru, karena dengan mengabaikan

tugas guru akan membuat dirinya merugi dengan dikenai hukuman.

Hukuman yang diberikan guru juga membawa dampak positif terhadap

siswa. Hukuman ini membantu siswa lebih menghargai guru dan mata

pelajaran.”™

Dari beberapa pendapat atau penuturan para informan yang

merupakan hasil wawancara (interview), serta hasil observasi yang sudah
dilakukan di lapangan mengenai implementasi punishment dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri
Sumberwringin 02 Sukowono Jember, maka dapat dipahami bahwa dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa punishment juga sangat mempengaruhi
munculnya semangat dalam meraih prestasi belajar siswa. Dengan suatu
hukuman yang kearah positif membantu siswa lebih menghargai guru dan
mata pelajaran. Akan memahami kedudukannya sebagai siswa bahwa

mereka harus lebih teliti dan jeli dengan tugas yang diberikan oleh guru dan

mendengarkan guru saat guru menjelaskan suatu mata pelajaran. Karena

Dwi Susanto, wawancara, Jember, 04 Februari 2015.
"0Observasi, Jember, 07 Februari 2015..
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dengan kerapian dan kesopanan akan membantu siswa itu sendiri mudah
untuk memahami mata pelajaran yang diajarkan.
Guru sangat berperan penting juga dalam mengajarkan mata pelajaran
yang diajarkannya agar siswa mudah memahami dan tidak merasakan timbul
kebosanan terhadap apa yang sudah diajarkan kepada siswa.

. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini akan dibahas tentang temuan-temuan penelitian
implementasi reward and punishment dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015 yang mencakup beberapa hal, yaitu tentang implementasi
reward and punishment dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah
Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun Pelajaran
2014/2015.

Untuk mengetahui tentang implementasi reward and punishment dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin
02 Sukowono Jember, peneliti memperoleh data dari hasil observasi, interview,
dan dokumentasi. Data yang diperoleh bukan berupa angka akan tetapi berupa
argumentasi dan dokumentasi. Data yang didapat dari hasil argumentasi yaitu
informasi yang diperoleh dari kepala sekolah, dan siswa di Sekolah Dasar
Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember, serta data yang diperoleh dari
observasi (pengamatan) dilakukan di lapangan. Sedangkan untuk dokumentasi,
peneliti memperolen data penerapan reward and punishment dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa antara lain foto-foto dan di

dokumentasikan.
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1. Implementasi Reward dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di
Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowono Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Pada penerapannya reward kepala sekolah menganjurkan pada setiap
guru untuk menghargai hasil dari siswa yang mendapatkan nilai bagus atau
nilai yang berprestasi. Tidak hanya menilai hasilnya dan mengabaikannya
begitu saja. Menurut M. Ngalim Purwanto dalam bukunya “Ilmu
pendidikan teoritis dan praktis” Punishment adalah sebagai alat untuk
mendidik anak-anak supaya anak dapat merasa senang karena perbuatan
atau  pekerjaannya mendapat penghargaan.”Punishment  disamping
merupakan alat pendidiakn represif yang menyenangkan, ganjaran juga bisa
menjadi pendorong atau motivasi bagi anak untuk bekerja lebih giat, belajar
lebih baik dan tekun”’®Dengan hasil yang diperoleh siswa yang mendapat
nilai baik tanpa penghargaan akan membuat suasana pembelajaran biasa
saja, jadi dengan adanya reward jiwa anak yang ingin mendapatkan nilai
bagus terutama ingin mendapatkan sebuah hadiah sangat tinggi. Reward
atau sebuah penghargaan sangatlah penting dalam setiap pengajaran guru
meskipun sebuah penghargaan itu tidak hanya berupa barang namun dengan
sebuah pujian anak sudah merasakan senang sekali. Siswa akan berusaha
mendapat nilai baik dengan berlomba-lomba meraih hadiah dan
penghargaan lainnya hal itulah mengarahkan ke siswa ke hal positif karena

siswa akan terus berusaha belajar untuk meraih semua itu.

> purwanto, IlmuPendidikanTeoritisDanPeraktis, hal 231.
"®Daien , Penganta limu Pendidikan , hal. 162
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2. Implementasi Punishment dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di
Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowowno Jember Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Pada penerapannya punishment sangat penting bagi siswa untuk
meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam meraih prestasi belajar
siswa. Kepala sekolah menuturkan untuk semua guru memberikan hukuman
yang sewajarnya dan tidak harus menggunakan kekerasana. Punishment
tidak akan pernah jauh dari reward, semua berkaitan dan mempengaruhi
hasil belajar siswa. Menurut Amir Daien Indrakusuma dalam bukunya yang
berjudul ‘Pengantar Ilmu Pendidikan’: “punishment (hukuman) adalah
tindakan yang dijatunkan kepada siswa dan secara sadar dan sengaja
sehingga menimbulkan nestapa. Dan dengan adanya nestapa itu siswa akan
menjadi sadar akan perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak
mengulanginya.”” Punishment tidak boleh dilakukan dengan kekerasan
karena hal itu akan membuat siswa tidak hanya menghargai namun siswa
akan takut sehingga kenyamanan yang dimilikinya sudah tidak ada,
sehingga akan menimbulkan siswa malas dan tidak bisa menerima mata
pelajaran yang diajarkan oleh guru. Dengan diberikan punishment atau
hukuman terhadap siswa yang melanggar aturan ataupun tidak mengerjakan
apa yang seharusnya dikerjakan itu akan dihukum seperti berdiri didepan
atau menulis surat pernyataan bahkan mengerjakan tugas tambahan yang

diberikan oleh guru tersebut. Hal itu merupakan hukuman yang mudah dan

"Daien, Pengantar ilmu pendidikan, hal. 147.
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ringan namun akan mengajarkan anak agar tidak mengulanginya lagi. Jadi

hukuman yang diberikan guru membawa dampak positif terhadap siswa.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap data yang diperoleh di lapangan

tentang implementasi reward and punishment dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Sumberwringin 02 Sukowowno Jember,

maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi reward dalam meningkatkan prestasi belajar siswa sudah
dijalankan dengan baik, untuk membangkitkan motivasi dan semangat
siswa untuk belajar sehingga bisa menghasilkan suatu prestasi yang baik,
guru mmemberikan reward kepada siswa berupa pujian, senyuman, tepuk
tangan, dan hadiah seperti peralatan sekolah (seperti buku, pulpen dan buku
gambar).

Implementasi punishment dijalankan oleh seorang guru untuk membantu
siswa lebih disiplin dan menghargai guru ataupun mata pelajarannya.
Hukuman yang diberikan antara lain: berdiri di depan kelas, mengerjakan
PR, dan menulis sebanyak dua lembar berjanji tidak akan mengulangi lagi
kesalahan tersebut. Hukuman tersebut tidak memberatkan siswa namun
bisa membuat siswa jera dengan apa yang sudah dilakukan meski tidak

dengan menggunakan kekerasan.
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B. Saran

1.

Kepala sekolah, terus menegakkan pemberian reward dan punishment yang
mendidik di Sekolah Dasar. Sehingga reward and punishment yang
diberikan bisa berdampak positif bagi siswa.

Guru, memberikan pengajarannya lebih menarik dengan metode yang
membuat siswa tidak merasa bosan sehingga tidak timbul sikap yang
menyimpang dan lebih menghargai siswa yang mendapatkan nilai yang
bagus.

Siswa, dengan tidak beranggapan mereka dilakukan dengan kekerasan,
namun menyadarinya hukuman yang diberikan membantu mereka menjadi

yang lebih baik termasuk dalam belajarnya.
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